
ABSTRAK 

NADIA NORHIKMAH. Analisis Kadar Total Dissolved Solid (TDS), pH dan Suhu Pada 
Kualitas Air Sumur Gang Rasa RT 12 M. Said Samarinda (di bawah bimbingan 
MARTHA EKAWATI SIAHAYA).  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya kepedulian masyarakat Gang 
Rasa Jalan M. Said untuk menggunakan air PDAM karena faktor ekonomi dan 
kurangnya pengetahuan dampak penggunaan air di bawah standar kualitas air bersih. 
Penelitian ini dilaksanakan di Gang Rasa RT 12 Jalan M. Said Samarinda selama 4 
bulan dari bulan Mei sampai Agustus 2024 dengan menganalisis kualitas air sumur 
yang digunakan oleh 2 anggota keluarga dari 1 Kepala Keluarga. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air sumur yang di 
peruntukkan sebagai aktivitas rumah tangga sehari-hari, mengetahui kelayakan 
penggunaan air sumur sebagai aktivitas rumah tangga sehari-hari dan mengetahui 
tingkat bahaya penggunaan air sumur bagi kesehatan masyarakat. Metode penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dan air sampel air sumur sebagai media ukur 
parameternya. 

Hasil penelitian kualitas air sumur di Gang Rasa Jalan M. Said RT 12 Kota 
Samarinda secara umum masih memenuhi baku mutu air minum yang ditetapkan oleh 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017. Nilai TDS, pH, dan suhu air 
sumur gali di lokasi tersebut berada dalam rentang yang diperbolehkan. Namun, tetap 
perlu dilakukan pemantauan secara berkala untuk memastikan kualitas air sumur 
tetap terjaga. 
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I. PENDAHULUAN 

Air merupakan unsur yang sangat vital bagi kehidupan manusia dimuka bumi 

ini. Tanpa makanan manusia dapat bertahan hidup 3-6 bulan. Namun tanpa air 

manusia hanya dapat bertahan hidup paling lama 3 hari. Dalam tubuh manusia 

terdapat sekitar 50- 80 yang terdiri dari cairan (Soputan dkk, 2019). Air untuk 

keperluan higiene sanitasi digunakan untuk pemeliharaan kebersihan perorangan 

seperti mandi dan sikat gigi, serta untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan 

makan, dan pakaian. Selain itu air untuk keperluan higiene sanitasi dapat digunakan 

sebagai air baku air minum (Permenkes No 32 Tahun 2017). 

Salah satu sumber air minum ialah air sumur. Air sumur ialah air yang mengisi lubang 

konsentris dari permukaan tanah sampai ke kedalaman tertentu. Air sumur 

merupakan salah satu sumber air bersih yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, 

terutama di daerah yang belum terjangkau oleh sistem penyediaan air bersih dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) (Permenkes No. 32 Tahun 2017). 

Baku mutu air bersih adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, 

energi atau komponen yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang 

ditenggang keberadaannya di dalam air (Permenkes No. 32 Tahun 2017). Salah satu 

parameter yang digunakan untuk menentukan kualitas air bersih adalah Total 

Dissolved Solid (TDS), pH, dan suhu. 

Pengukuran TDS bertujuan untuk menentukan banyaknya zat padat terlarut 

pada limbah cair dalam satuan mg/L. Penulis meneliti parameter TDS karena rata-

rata air sumur yang diteliti dikonsumsi sebagai air minum oleh masyarakat setempat. 

 



pH adalah singkatan dari "potential of hydrogen" atau "power of hydrogen". pH 

adalah ukuran konsentrasi ion hidrogen dalam air. Dalam kimia, pH adalah 

pengukuran konsentrasi ion hidrogen dalam larutan berbasis air. la menjadi ukuran 

keasaman atau kebasaan suatu larutan berair atau cairan lainnya. Alasan penulis 

meneliti parameter pH karena pH dapat mempengaruhi rasa, serta kemampuan air 

untuk mengangkut zat-zat penting dalam tubuh manusia, karena pada sumur tersebut 

airnya diperuntukan sebagai air minum. 

Suhu air adalah faktor pengendali untuk kehidupan akuantik, ia mengendali 

laju aktivitas metabolik, aktivitas reproduksi dan siklus hidup. Jika suhu aliran 

meningkat, menurun atau berfluktuasi terlalu luas, aktivitas metabolik dapat 

meningkat, melambat, bahkan tidak berfungsi (Patil dkk, 2015). Penulis meneliti 

parameter suhu pada penelitian ini karena suhu mempengaruhi reaksi kimia dalam 

pengolahannya terutama apabila suhu sangat tinggi dapat mempengaruhi padatan 

yang terkandung di dalam air akan mudah terlarut sehingga dapat membuat 

parameter TDS memiliki nilai yang tinggi (Dimas Budiman, 2017). 

Masyarakat setempat masih mengalami krisis air bersih, kurangnya sarana air 

bersih dan sulitnya mengakses air bersih sehingga masyarakat memanfaatakan air 

sumur gali sebagai pemenuhan kebutuhan air bersih sehari- hari. Penggunaan air 

untuk kebutuhan sehari –hari di daerah penelitian berasal dari air sumur di Jalan M. 

Said Gg. Rasa RT 12 Masyarakat memanfaatkan air sumur untuk keperluan air minum 

setiap harinya. Pengolahan air sumur juga dilakukan sangat sederhana untuk 

digunakan sebagai air minum, yaitu dengan cara dimasak 



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka Penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian Analisis Kadar Total Dissolved Solid (TDS), pH dan Suhu 

Pada Kualitas Air Sumur Jalan M. Said. Gg Rasa RT 12 Samarinda.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui kualitas air sumur yang diperuntukan sebagai aktivitas rumah tangga 

sehari-hari. 

2. Mengetahui kelayakan penggunaan air sumur sebagai aktivitas rumah tangga 

sehari-hari. 

3. Mengetahui tingkat bahaya penggunaan air sumur bagi kesehatan masyarakat. 

Hasil yang diharapkan dari penilitian ini adalah sebagai sarana dalam 

memberikan informasi terkait kualitas air sumur di Gang Rasa Jalan M. Said yang 

digunakan untuk aktivitas rumah tangga sehari-hari. 
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